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Abstract:. This research aims to determine the teacher's ability to manage classes in
Class V Figh learning at M1 Al-Khairaat Biromaru. Using qualitative research methods,
the data collection techniques used are observation, interviews and documentation.
Meanwhile, the data analysis techniques used are data reduction, data presentation and
data verification. The research results show that teachers have very good performance in
the learning process, especially in using informative and interesting lecture methods. The
teacher is able to convey material about the provisions for sacrifice clearly and easily
understood by students. Seating arrangements in the classroom are arranged in groups to
meet the needs of students, allowing for better interaction and comfort in learning. The
media used by teachers include whiteboards, markers and printed books which help
clarify material explanations and help students follow the lesson. Apart from that,
teachers always provide positive and supportive responses when students ask questions
or express opinions, thus creating an interactive, inclusive class atmosphere and
encouraging students' confidence to actively participate in class discussions. This shows
the teacher's dedication in creating a conducive learning environment and motivating
students to achieve their best potential. The implications of this research are aimed at the
head of Madrasah MI Alkhairaat Biromaru so that he is expected to always provide
intensive guidance, motivation and supervision to teachers in managing classes. For
teachers, especially Figh teachers, classroom management has been going well, but the
suggestions given for the use of learning media are to be implemented well.

Keyword: Teacher's Ability to Manage Classes, Figh Learning

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kemampuan Guru Dalam
Mengelola Kelas Pada Pembelajaran Figih Kelas V Di M1 Al-Khairaat Biromaru.
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik
analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi
data. Hasil penelitian menunjukkan guru memiliki performa yang sangat baik
dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penggunaan metode ceramah yang
informatif dan menarik. Guru mampu menyampaikan materi tentang ketentuan
berkurban dengan jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik. Pengaturan
tempat duduk di kelas diatur secara berkelompok untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik, memungkinkan interaksi yang lebih baik dan kenyamanan dalam
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belajar. Media yang digunakan oleh guru meliputi papan tulis, spidol, dan buku
cetak yang membantu memperjelas penjelasan materi serta membantu peserta
didik dalam mengikuti pelajaran. Selain itu, guru selalu memberikan respon yang
positif dan mendukung ketika peserta didik bertanya atau menyampaikan
pendapat, sehingga menciptakan suasana kelas yang interaktif, inklusif, dan
mendorong kepercayaan diri peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelas. Hal ini menunjukkan dedikasi guru dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan memotivasi peserta didik untuk mencapai potensi terbaik
mereka. Implikasi penelitian ini ditujukan kepada kepala Madrasah MI Alkhairaat
Biromaru agar diharapkan untuk selalu memberikan pembinaan, motivasi dan
pengawasan yang intensif kepada guru-guru dalam mengelola kelas. Bagi guru
khususnya guru Figih pengelolaan kelas yang dilakukan sudah berjalan dengan
baik, namun saran yang diberikan untuk penggunaan media pembelajaran agar

diterapkan dengan baik.

Kata Kunci: Kemampuan Guru Dalam Mengelola Kelas, Pembelajaran Figih

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan, tidak
hanya untuk kalangan pelajar saja akan
tetapi untuk semua lapisan masyarakat.
Dalam hal ini,pendidikan tidak terlepas
dari guru sebagai pemegang kunci utama
bagi peningkatan mutu sumber daya
manusia. Guru bisa dikatakan sebagai
orang tua kedua setelah bapak dan ibu Kita,
karena guru yang mendidik dan
mengajarkan  berbagai macam ilmu
pengetahuan. Mengajar merupakan salah
satu  komponen dari  kompetensi-
kompetensi guru dan setiap guru harus
menguasainya serta terampil dalam
melaksanakan ~ mengajar.  Pendidikan
merupakan investasi terpenting yang
memiliki  peranan bagi terwujudnya
sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga memiliki peranan sentral  bagi
perkembangan sumber daya manusia.

Kegiatan pendidikan merupakan
suatu proses untuk mengubah sikap
manusia dari suatu kondisi tertentu
terhadap kondisi lainnya. Di dalam buku
Dictionary of Education disebutkan bahwa
pendidikan adalah: (1) proses di mana
seseorang mengembangkan kemampuan,
sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku
lainnya di masyarakat tempat ia hidup; (2)
proses sosial di mana orang dihadapkan

pada pengaruh lingkungan yang terpilih
dan terkontrol (terutama yang datang
dari sekolah), sehingga mereka

memperoleh atau mengalami
perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individu  yang optimal

(Nur’aini et al., 2023)

Guru merupakan ujung tombak
pendidikan sebab guru secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina, dan
mengembangkan  kemampuan  peserta
didik agar menjadi manusia yang
cerdas, terampil, dan bermoral tinggi.
Guru yang profesional adalah guru yang
menguasai keterampilan mengajar dan
mampu menerapkannya dengan baik.

Ada delapan macam keterampilan
mengajar salah satunya adalah
keterampilan pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas adalah upaya yang
dilakukan guru dalam mengelola peserta
didik di kelas dengan menciptakan atau
mempertahankan  kondisi  kelas yang
mendukung program pengajaran untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Guru sangat menentukan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam
kaitannya dengan beberapa proses-proses
pembelajaran, guru merupakan komponen
yang paling berpengaruh dalam
menciptakan proses dan hasil belajar yang
berkualitas. Oleh karena itu, perbaikan
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yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan
memberikan kontribusi yang berarti tanpa
dukungan guru yang profesional dan
berkualitas (Wardan, 2019)

Guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan kualitas
pembelajaran  dalam  ruang  yang
dilaksanakannya. Oleh karena itu, guru
harus memikirkan dan membuat sebuah
perencanaan secara maksimal dalam
meningkatkan kesempatan belajar bagi
peserta didik. Profesionalisme guru harus
didukung oleh kompetensi standar yang
harus dikuasai oleh para guru profesional.

Kompetensi guru adalah salah satu
faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran dan pendidikan di
sekolah, namun kompetensi guru tidak
berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh
faktor  latar  belakang  pendidikan,
pengelaman mengajar, lamanya mengajar
dan pengelolaan kelas (Kirana, 2011)

Pengelolaan kelas merupakan aspek
dari pendidikan yang sering dijadikan
perhatian oleh para guru, bahkan guru
yang sudah berpengalaman, agar peserta
didik dapat belajar dengan optimal.
Pengelolaan kelas merupakan tingkah laku
yang sangat kompleks, dan guru dapat
menciptakan dan mempertahankan kondisi
kelas untuk mencapai tujuan pengajaran
yang efesien.

Pengelolaan kelas yang baik harus
memastikan terbangunnya suasana
Mkondusif untuk pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik agar proses
belajar dan mengajar menjadi efektif.
Pendidik yang tidak  mempunyai
kemampuan mengelola kelas dengan baik
maka akan kehilangan kemampuannya
untuk mengendalikan proses pembelajaran
yang Dberpusat pada peserta didik.
Pengelolaan kelas yang baik akan
memberikan ruang dan waktu yang cukup
bagi pendidik untuk memimpin proses
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik yang mempunyai potensi besar
terjadinya transfer pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang bermakna

bagi perkembangan kompetensi peserta
didik (Jannah, 2023)

Gambaran kemampuan guru dalam
mengelola kelas diantaranya yaitu guru
lebih berorientasi pada kemampuan atau
kompetensi yang dimiliki guru, yakni
kemampuan guru dalam memberikan
teladan bagi peserta didik, kemampuan
menguasai materi pembelajaran,
kemampuan dalam menerapkan tata tertib
kelas, kemampuan mengatur peserta didik,
kemampuan menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang bervariasi, mampu
menggunakan waktu atau jam
pembelajaran secara tepat (Hidayat, 2012)

Berdasarkan ~ observasi  yang
dilakukan pada kelas V di MI Al-Khairat
Biromaru, ketika proses belajar mengajar
didalam kelas terlihat bahwa peserta didik
tidak memperhatikan gurunya yang sedang
menyampaikan materi pelajaran dan ada
pula yang berbicara dengan temannya.
Guru yang kreatif akan cepat tanggap
dalam melihat kondisi kelas yang tidak
kondusif seperti ini, guru akan melakukan
berbagai macam cara untuk bisa
menciptakan suasana kelas yang kondusif,
tidak memerlukan waktu yang lama untuk
guru mengembalikan situasi dan kondisi
kelas menjadi kondusif, peneliti melihat
guru mencoba untuk merubah metode
mengajarnya, dengan demikian peserta
didik fokus kembali seperti biasa. Guru
dikatakan mampu mengelola kelas jika
guru Guru mampu menciptakan kondisi
belajar yang kondusif, Guru mengatur
tempat duduk peserta didik sesuai situasi
dan kondisi, Penempatan pajangan kelas
dengan baik (Wulandari & Nurjaman,
2023)

Berdasarkan latar belakang
masalah tersebut maka timbul keinginan
penulis untuk meneliti lebih lanjut dan
memaparkannya dalam sebuah Kkarya
ilmiah yang berjudul “Kemampuan Guru
Dalam Mengelola Kelas Pada
Pembelajaran Fikih Kelas V Mi Al-
Khairaat Biromaru.”
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas,

penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Kemampuan guru dalam
mengelola kelas pada pembelajaran
Fikih Kelas V MI Al-Khairaat
Biromaru ?

2. Bagaimana kendala dan solusi guru
dalam mengelola kelas pada mata
pelajaran fikih kelas V Ml Al-
Khairaat Biromaru ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana
kemampuan Guru dalam mengelola
kelas pada pembelajaran fikih Kelas V
MI Al-Khairaat Biromaru

2. Untuk mengetahui apa saja Yyang
menjadi kendala dan solusi guru
dalam mengelola kelas pada mata
pelajaran fikih kelas V Ml Al-
Khairaat Biromaru
Adapun kegunaan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi MI AL-Khairaat Biromaru agar
bagaimana penelitian ini diharapkan
bisa digunakan sebagai bahan untuk
kemampuan pendidik atau guru dalam
mengelola kelas pada pembelajaran
figih di madrasah.

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini
diharapkan  bisa  membangkitkan
semangat  bagi  pendidik  agar
menambah kemampuan guru dalam
mengelola kelas pada pembelajaran
figih di madrasah.

3. Bagi penulis, Diharapkan penelitian
ini dapat menambah wawasan penulis
tentang kemampuan guru dalam
mengelola kelas pada pembelajaran
figih di madrasah.

KAJIAN PUSTAKA
1. Kemampuan Guru
a. Pengertian Kemampuan Guru
(Kompetensi)
Dalam Kamus Inggris Indonesia,
kompetensi berarti wewenang. Menurut
Majid menjelaskan “kompetensi yang

dimiliki oleh setiap guru akan menunjukan
kualitas guru dalam mengajar, kompetensi
tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan professional
dalam menjalankan fungsinya sebagai
guru” (Julia et al., 2020). Dalam kata lain,
kemampuan guru vyaitu sesuatu yang
dimiliki individu untuk melakukan tugas
atau  pekerjaan  yang dibebankan
kepadanya misalnya kemampuan guru
dalam memilih dan membuat alat peraga
untuk memberi kemudahan belajar pada
peserta didik (Akmal Hawi, 2014)

Kompetensi berarti  kewenangan
(kekuasaan) untuk menentukan atau
memutuskan suatu hal. Pengertian dasar
kompetensi (competency), yaitu
kemampuan atau kecakapan. Selain
memiliki arti kemampuan, kompetensi
juga dapat diartikan sebagai keadaan
berwenang atau memenuhi syarat menurut
ketentuan ~ hukum.  Sementara itu
kompetensi guru ialah merupakan
kemampuan  seorang  guru  dalam
melaksanakan kewajibannya  secara
bertanggung jawab dan layak
(Suprihatiningrum, 2013)

Beberapa kompetensi guru dalam
pengelolaan  kelas  yakni  pertama
kompetensi pedagogik, merupakan
seperangkat kempuan guru yang berkaitan
dengan ilmu maupun seni mengajar.
Kompetensi kepribadian merupakan suatu
masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat
melalui penampilan, tindakan, ucapan, dan
cara berpakain seseorang. Kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru untuk
memhami dirinya sendiri yang tidak
terpisahkan dari masyarakat sekaligus
mampu mengembangkan tugas sebagai
anggota masyarakat dan warga negara.
Kompetensi profesional adalah berbagai
kemampuan yang diperlukan agar dapat
mewujudkan  dirinya  sebagai  guru
profesional kompotensi profesional juga
meliputi kepakaran atau keahlian dalam
bidangnya yaitu penguasaan bahan yang
harus diajarkannya beserta metodenya rasa
tanggung jawab akan tugasnya dan rasa
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kebersamaan dengan sejawat guru lainnya
(Ramaliya, 2018).
b. Pengelolaan Kelas

Dalam proses belajar mengajar,
guru sangat berperan penting dalam
menciptakan suasana kelas yang nyaman,
sehingga peserta didik lebih semangat lagi
dalam belajar. Ada beberapa definisi
pengelolaan kelas menurut pakar antara
lain sebagai berikut:

Pertama, menurut Syaiul Bachri
Djamarah,  dalam  kutipan  Erwin
Widiasworo. Pengelolaan kelas adalah
keterampilan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi belajar yang optimal
dan mengembalikannya bila terjadi
gangguan dalam proses pembelajaran.

Kedua, menurut  Burhanudin,
dalam  kutipan  Erwin  Widiasworo.
Pengelolaan kelas merupakan upaya yang
dilakukan guru untuk menciptakan dan
memelihara kondisi yang kondusif dan
optimal bagi terselenggaranya kegiatan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Ketiga, menurut Suyanto, dalam
kutipan Erwin Widiasworo. Pengelolaan
kelas adalah upaya yang dilakukan guru
untuk  mengkondisikan kelas dengan
mengoptimalkan kelas dengan
mengoptimalkan berbagai sumber (potensi
pada diri guru, sarana, dan lingkungan
belajar dikelas) sehingga proses belajar
mengajar berjalan sesuai perencanaan dan
tujuan yang ingin dicapai (Widiasworo,
2018)

Pengelolaan kelas terdiri dari dua
kata, yaitu kata pengelolaan dan kata
kelas. Untuk mendefinisikan istilah
pengelolaan kelas perlu melacak definisi
kedua kata tersebut. Kata pengelolaan
memiliki makna yang sama dengan
management dalam bahasa Inggris,
selanjutnya dalam bahasa Indonesia
menjadi manajemen yang secara umum
berarti mengurusi, mengemudika,
mengeolal, menjalankan, membina atau
memimpin (Lubis, 2017)

Selain itu teradapat pula beberapa
hal yang perlu dilakukan bagi seorang
guru dalam pengelolaan kelas yaitu:

1. Perencanaan pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas tidak sekedar
pada hal-hal teknis atau menyangkut
strategi belaka, namun lebih menyangkut
pada faktor pribadi peserta didik yang ada
pada kelas tersebut. Pengelolaan kelas
yang ditekankan pada  bagaimana
mengelola pribadi-pribadi yang ada akan
lebih menolong peserta didik. Dengan
menerapkan beberapa rencana yaitu
rencana pengaturan fasilitas, rencana
pengelolaan pengajaran, rencana
pengaturan peserta didik.
2. Pelaksanaan pengelolaan kelas

Pelaksanaan  pengelolaan  kelas
dilakukan dengan metode atau
pendekatan-pendekatan  dan prinsip
pengelolaan kelas, sehingga pelaksanaan
pegelolaan kelas dapat berjalan dengan
lancar. Pelaksanaan pengelolaan kelas
sedapat mungkin menciptakan suasana
yang akrab dengan peserta didik dan orang
tua.
3. Penilian kelas

Penilaian kelas adalah penilaian
yang dilakukan oleh guru dalam rangka
proses pembelajaran. Penilaian  juga
merupakan proses pengumpulan dan
penggunaan informasi hasil belajar peserta
didik yang dilakukan oleh guru untuk
menetapkan tingkat pencapaian dan
penguasaan peserta didik terhadap tujuan
pendidikan (Lainjong, 2024)

c. Fungsi Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas berfungsi untuk
membuat  perubahan-perubahan  dalam
kelas, sehingga peserta didik dapat bekerja
sama dan mengembangkan kontrol diri.
Peserta didik harus mampu mengontrol
diri dan mengembangkan sikap aktif,
khususnya dalam belajar. Jadi fungsi
pengelolaan kelas ini yaitu untuk merubah
situasi kelas supaya menjadi kelas yang
menyenangkan, sehingga peserta didik
bergairah dalam belajar (LENI, 2021)

a. Tujuan Pengelolaan Kelas

Tujuan pengelolaan kelas tidak
hanya bertujuan untuk mengatur kondisi
kelas, tetapi juga berkaitan dengan
pengaturan berbagai komponen.
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Mengelola kelas berarti menciptakan dan
memelihara kondisi kelas.
b. Kendala-kendala dalam
pengelolaan kelas
Pentingnya sebuah pengelolaan kelas
untuk mewujudkan suasana belajar yang
kondusif sehingga peserta didik dapat
mencerna segala materi yang telah
disampaikan oleh  guru saat belajar,
namun demikian pada pengelolaan kelas
tidak terlepas dari yang namanya suatu
kendala yang dapat menyebabkan prooses
belajar tidak berjalan dengan baik, adapun
kendala tersebut ialah kendala pada bidang
sarana dan prasarana, media pembelajaran,
dan perilaku peserta didik (Kristina &
Jamal, 2023)
2. Pembelajaran Fikih
a. Pengertian Pembelajaran Fikih

Pada mata pelajaran  figih
mempunyai Kkarakteristik tersendiri yaitu
menekankan pada pemahaman yang benar
mengenai ketentuan hukum dalam islam
serta kemampuan cara melaksanakan
ibadah dan muamalah yang benar dan baik
dalam kehidupan sehari-hari (Santi et al.,
2021)

Pembelajaran Figih adalah untuk
menghantarkan peserta didik supaya dapat
memahami pokok-pokok hukum Islam dan
tata cara pelaksanaannya yang nantinya
untuk diamalkan dalam  kehidupan
sehingga menjadi muslim yang selalu taat
menjalankan  syariat  Islam  secara
sempurna.  Pembelajaran  Figih  di
Madrasah bertujuan untuk membekali
peserta didik agar dapat mengetahui dan
memahami pokok-pokok hukum Islam
dalam mengatur ketentuan dan tata cara
menjalankan hubungan manusia dengan
Allah yang diatur dalam Fiqih ibadah dan
hubungan manusia dengan  sesama
manusia yang diatur dalam  Figih
mualamah (Irsad, 2016).

b. Tujuan Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran figih di madrasah
ibtidiyah  bertujuan untuk membekali
peserta didik agar :

1) Mengetahui dan memahami cara-
cara pelaksanaan hukum Islam baik

yang menyangkut aspek ibadah
maupun muamalah untuk dijadikan
pedoman hidup dalam kehidupan
pribadi dan sosial.

2) Melaksankan dan mengamalkan
ketentuan hukum islam dengan
benar dan baik, sebagai
perwujudan dan ketaatan dalam
menjalankan ajaran agama islam
baik dalam hubungan manusia
dengan Allah swt, dengan diri
manusia  itu  sendiri, sesama
manusia dan mahluk lainnya
maupun hubungan dan
lingkungannya (HIDAYAT, 2019).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian skripsi ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati (Toriqularif,
2019). Penelitian yang dilakukan oleh
penulis menggunakan pendekatan
Deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena alamiah maupun
rekayasa manusia. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang
dilakukan dengan proses pengambilan data
yang bersifat apa adanya dengan tidak
memberikan manipulasi pada variabel
yang diteliti.

Adapun yang menjadi objek
penelitian atau sasaran lokasi penelitian ini
adalah Guru mata pelajaran fikih di M1 Al-
Akhairaat Biromaru. Kemudian alasan
peneliti memilih lokasi di M1 Al-Khairaat
Biromaru yaitu, M1 Al-Khairaat Biromaru
mempunyai kualitas/kredibilitas yang
bagus dari segi umum dan juga spiritual,
serta tempatnya yang strategis mudah
dijangkau oleh siapapun dan didukung
oleh lingkungan bernuansa pedesaan
sehingga cukup kondusif dan nyaman
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ketika melakukan penelitian di madrasah
tersebut.

Jenis data yang dikumpulkan oleh
penelitian ini terbagi menjadi dua jenis
yaitu : Data Primer, adalah sumber data
yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data yaitu adalah kepala
sekolah, peserta didik dan juga guru kelas
V di MI Al-Khairat Biromaru. Sebagai
sumber utama dalam proses pengumpulan
data di lapangan.

Data Sekunder, yaitu data yang
tidak langsung memberikan data kepada
pengumpulan data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan oleh penulis adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Teknik analisis yang dilakukan pada
penelitian ini melalui 3 tahapan yaitu
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
A. Kemampuan Guru Dalam Mengelola

Kelas Pada Pembelajaran Fikih

Kelas V Mi Alkhairaat Biromaru

Kemampuan guru untuk mengelola
kelas adalah keahlian dan keterampilan
mereka untuk menciptakan dan
mempertahankan lingkungan belajar yang
ideal serta memperbaiki lingkungan
belajar saat terjadi masalah. Pembelajaran
yang melibatkan gangguan kecil dan
sementara  serta  gangguan  yang
berkelanjutan, sehingga proses belajar
mengajar dapat berjalan sesuai dengan
harapan.

Kelas yang tidak kondusif membuat
situasi  pembelajaran  tidak  efektif,
membuat peserta didik tidak memahami
materi dengan baik, dan guru juga akan
kesulitan memberi pelajaran yang lebih
baik. Pemahaman dan penjelasan materi
pelajaran kepada siswa. karena guru,
terutama guru fikih yang ada di Ml
Alkhairaat ~ Biromaru, harus  dapat
mengelola kelas dan menciptakan suasana
yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian guru memiliki
performa yang sangat baik dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam
penggunaan  metode ceramah  yang
informatif dan menarik. Guru mampu
menyampaikan materi tentang ketentuan
berkurban dengan jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Pengaturan
tempat duduk di kelas diatur secara
berkelompok untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik, memungkinkan interaksi
yang lebih baik dan kenyamanan dalam
belajar. Media yang digunakan oleh guru
meliputi papan tulis, spidol, dan buku
cetak yang membantu memperjelas
penjelasan materi serta membantu peserta
didik dalam mengikuti pelajaran. Selain
itu, guru selalu memberikan respon yang
positif dan mendukung ketika peserta didik
bertanya atau menyampaikan pendapat,
sehingga menciptakan suasana kelas yang
interaktif, inklusif, dan mendorong
kepercayaan diri peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas.
Hal ini menunjukkan dedikasi guru dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan memotivasi peserta didik
untuk mencapai potensi terbaik mereka.

Guru fikih di MI Al-Khairaat
Biromaru, cukup baik dalam mengelola
kelas untuk menciptakan suasana yang
kondusif. Menurut penulis, semua yang
dilakukan oleh guru untuk mengelola kelas
harus dimulai dari diri mereka sendiri,
karena setelah  mereka belajar,
kemampuan tersebut dapat digunakan
untuk orang lain.

Berikut adalah beberapa hal yang
dilakukan oleh guru fikih dalam
mengelola kelas yaitu sebagai berikut:

1. Menciptakan Kondisi Belajar yang
Tepat:

Kegiatan mengelola kelas, guru
harus  memiliki  kemampuan  untuk
menciptakan lingkungan belajar yang ideal
sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Di
kelas V MI Alkhairaat Biromaru, guru dan
peserta didik sudah terbiasa dengan mata
pelajaran figih sejak awal pelajaran dengan
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bertanya kepada peserta didik juga dalam

memberikan nasihat dan teguran.

2. Mengatur Ruang Belajar

Dalam hal ini, ruang kelas adalah

tempat belajar, ruang kelas harus didesain
dengan cara yang membuatnya nyaman
dan menyenangkan untuk peserta didik.
Mengurus dan menata sarana belajar yang
ada di ruang kelas, termasuk papan tulis,
penghapus, meja, bangku, hasil belajar
peserta didik, rak buku, dan lain-lain,
dapat didefinisikan sebagai penataan ruang
kelas. Ruang kelas adalah tempat yang
digunakan sebagai peserta didik untuk
belajar. dalam mengelola kelas guru perlu
mengatur tempat duduk agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, ketika tempat
duduk dapat diatur dengan baik sesuai
dengan kebutuhan peserta didik maka
proses pembelajaran akan lebih efektif.

B. Kendala Dan Solusi Guru Dalam
Mengelola Kelas Pada Mata
Pelajaran Fikih Kelas V Ml Al-
Khairaat Biromaru

Pada proses pembelajaran di kelas
pastinya terjadi kendala yang tidak Kkita
duga. Oleh karena itu penulis melakukan
penelitian  selama pembelajaran  dan
melakukan wawancara terhadap guru figih,
kepala sekolah dan juga peserta didik
terkait kendala yang dihadapi guru dalam
mengelola kelas, terutama dalam mata
pelajaran  figih  tentang  ketentuan
berkurban di kelas V. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan penulis selama
proses pembelajaran, peneliti menemukan
beberapa kendala yang dihadapi guru saat
mengelola kelas yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik bermain ketika guru
sedang menjelaskan materi ketentuan
berkurban pada pembelajaran fikih

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis ketika proses
belajar mengajar berlangsung terdapat
peserta didik yang mengajak temannya
bermain, selain itu ada pula peserta didik
tidak memperhatikan arahan yang
diberikan oleh guru untuk membuat
kelompok belajar masing-masing.

kendala yang terjadi dalam
mengelola kelas tidak lepas dari suatu
solusi yang dibuat oleh guru yaitu dengan
melakukan diskusi dan evaluasi dengan
sesama guru, kepala sekolah dan peserta
didik, memperbaiki format pembelajaran,
memberikan bimbingan dan pendekatan,
memilih metode yang tepat, dan mengubah
media pembelajaran hal inilah yang
menjadi cara bagi guru untuk mengatasi
kendala yang terjadi dalam mengelola
kelas.

2. Fasilitas belajar

Fasilitas belajar merupakan hal
yang sangat diperlukan dalam proses
pembelajaran, tersedianya fasilitas belajar
juga menjadi bahan dalam usaha mencapai
tujuan pembelajaran karena fasilitas
belajar menjadi penentu keberhasilan
belajar peserta didik, dengan demikian
fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang
dapat menunjang, mempermudah,
memperlancar, dan membantu peserta
didik dalam belajar sehingga peserta didik
akan lebih termotivasi serta dapat
memberikan sumbangan yang besar dalam
membantu  memfasilitasi guru dalam
mengelola kelas untuk menyukseskan
proses belajar peserta didik (Anggryawan,
2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, terdapat beberapa solusi
dari masalah-masalah yang ditemukan
pada saat penelitian antara lain:

1. Solusi Pada Permasalahan Kurangnya

Perhatian Peserta Didik

a. Menggunakan berbagai metode dalam
pembelajaran seperti metode diskusi
kelompok,permainan edukatif,dan
penggunaan teknologi untuk membuat
bahan ajar lebih menarik.

b. Menggunakan teknik interaktif dengan
cara melibatkan peserta didik dengan
mengajukan  pertanyaan, membuat

survei,dan meminta mereka
berpartisipasi langsung dalam
kegiatan.

c. Pengaturan lingkungan Kkelas serta
mendesain  kelas sebaik mungkin
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sehingga terjadi interaksi yang positif
antara guru dan juga peserta didik.

d. Menghubungkan materi yang diajarkan
dengan pengalaman dan minat peserta
didik agar peserta didik tidak jenuh
dalam pembelajaran.

e. Mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional peserta didik untuk
meningkatkan fokus dalam
pembelajaran.

f. Memberikan pemantauan dan umpan
balik secara rutin guna memahami apa
yang memotivasi peserta didik dalam
pembelajaran.

2. Solusi Pada Permasalahan Fasilitas

Belajar

a. Perbaikan prasarana yang meliputi
kondisi fisik ruang kelas,peralatan, dan
material.

b. Memperoleh daya diantaranya
peralatan teknis,dan materi pendidikan
yang diperlukan untuk mendukung
proses pembelajaran.

c. Pelatihan Guru vyaitu memberikan
pelatihan dan pengembangan
profesional pada guru untuk membantu
mereka memanfaatkan fasilitas yang
ada.

d. Bekerja sama dengan lembaga
pemerintahan dan sektor swasta serta
dengan organisasi guna mendapatkan
bantuan dalam perbaikan fasilitas.

e. Berusaha mendapatkan dana melalui
program hibah,sumbangan, ataupun
alokasi khusus.

f. Memanfaatkan teknologi untuk
menunjang pembelajaran.
Mengevaluasi  dan  meningkatkan
sistem manajemen fasilitas untuk
memastikan pemeliharaan yang tepat
dan penggunaan yang efisien.

Dari penjelasan diatas dapat
simpulkan bahwa permasalahan yang
terjadi dalam mengelola kelas perlu
adanya solusi dari seorang guru agar
proses pembelajaran dapat berjalan dengan
baik dan efektif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan tentang dampak media sosial
terhadap Kemampuan guru dalam
mengelola kelas pada mata pelajaran figih
kelas V Ml Alkhairaat Biromaru
disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan guru dalam mengelola
kelas pada mata pelajaran figih kelas V
MI Alkhairaat Biromaru
Guru figih kelas V dalam menciptakan

suasana belajar yang nyaman, guru lebih
cendrung pada penekanan hal positif,
dimana guru akan memberikan arahan atau
nasihat ketika terjadi keributan dan
meminta peserta didik untuk diam dan
mengembalikan fokus peserta didik pada
proses pembelajaran. Sedangkan dalam
penataan bangku kelas, guru figih
menggunakan formasi konvesional yang
biasa digunakan diberbagai sekolah
lainnya. Sementara itu untuk penempatan
media pendidikan, seperti papan tulis, guru
figih menempatkan di depan kelas, diikuti
oleh meja guru.

2. Kendala guru dalam mengelola kelas
pada mata pelajaran figih kelas V Ml
Alkhairaat Biromaru
Kendala-kendala yang ditemukan guru

dalam mengelola kelas pada mata

pelajaran figih kelas V MI Alkhairaat

Biromaru antara lain fasilitas belajar yang

kurang memedai, serta kurangnya

perhatian peserta didik ketika guru sedang
menjelaskan materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti dapat
menyarankan  beberapa  solusi  dari
masalah-masalah yang ditemukan pada
saat penelitian antara lain:

1. Solusi Pada Permasalahan Fasilitas

Belajar

a. Perbaikan prasarana yang meliputi
kondisi fisik ruang kelas,peralatan, dan
material.

b. Memperoleh daya diantaranya
peralatan teknis,dan materi pendidikan
yang diperlukan untuk mendukung
proses pembelajaran.

c. Pelatihan Guru yaitu memberikan
pelatihan dan pengembangan
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profesional pada guru untuk membantu
mereka memanfaatkan fasilitas yang
ada.

d. Bekerja sama dengan lembaga
pemerintahan dan sektor swasta serta
dengan organisasi guna mendapatkan
bantuan dalam perbaikan fasilitas.

e. Berusaha mendapatkan dana melalui
program hibah,sumbangan, ataupun
alokasi khusus.

f. Memanfaatkan teknologi untuk
menunjang pembelajaran.

g. Mengevaluasi dan  meningkatkan
sistem manajemen fasilitas untuk
memastikan pemeliharaan yang tepat
dan penggunaan yang efisien.

2. Solusi Pada Permasalahan Kurangnya

Perhatian Peserta Didik

a. Menggunakan berbagai metode
dalam pembelajaran seperti metode
diskusi kelompok,permainan
edukatif,dan penggunaan teknologi
untuk membuat bahan ajar lebih
menarik.

b. Menggunakan teknik interaktif
dengan cara melibatkan peserta didik
dengan mengajukan  pertanyaan,
membuat  survei,dan meminta
mereka  berpartisipasi  langsung
dalam kegiatan.

c. Pengaturan lingkungan kelas serta
mendesain kelas sebaik mungkin
sehingga terjadi interaksi yang
positif antara guru dan juga peserta
didik.

d. Menghubungkan materi yang
diajarkan dengan pengalaman dan
minat peserta didik agar peserta
didik tidak jenuh dalam
pembelajaran.

e. Mengembangkan keterampilan sosial
dan emosional peserta didik untuk
meningkatkan fokus dalam
pembelajaran.

f. Memberikan pemantauan dan umpan
balik secara rutin guna memahami
apa yang memotivasi peserta didik
dalam pembelajaran.

Setelah melihat dan menimbang
beberapa hasil dari penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis baik mulai dari
temuan, pembahasan dan kesimpulan
dapat diajukan saran-saran  kepada
beberapa pihak yaitu sebagai berikut.

1. Kepala Madrasah

Bagi kepala Madrasah MI Alkhairaat
Biromaru  diharapkan  untuk  selalu
memberikan pembinaan, motivasi dan
pengawasan yang intensif kepada guru-
guru dalam mengeola kelas.
2. Guru

Bagi guru Kkhususnya guru Figih
pengelolaan kelas yang dilakukan sudah
berjalan dengan baik, namun saran yang
diberikan  untuk penggunaan  media
pembelajaran agar diterapkan dengan baik.

3. Peserta Didik

Bagi peserta didik yang ada di Ml
Alkhairaat Biromaru khususnya kelas V
tetap semangat dalam  mengikuti
pembelajaran dan sungguh-sungguh dalam
belajar agar apa yang dicita-citakan bisa
tercapai.
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